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INTISARI

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap kadar ni-
trit dan nitrat yang digunakan sebagai pengav/et dalam
daging kalengan produksi dalam negeri yang beredar di
Yogyaliarta. Pemeriksaan ini dilakukan terhadap daging
kalengan merok Pronas dan Cip, masing-masing merek seba-
nyak 8 kaleng dengan nooer batch sama, pengambilan con-
toh dilakukSan di be-berapa toko di Yogyakarta. «
Pemeriksaan yang dilakukan adalah
I. Pemeriksaan kualitatif terhadap nitrit dan nitrat.
II. Pemeriksaan kuantitatif secara spektrofotometri ter-

hadap kadar nitrit dan nitrat.

Sesuai dengan ketentuan dalam FDA dimana batas
maksifflfum kadar nitrit sebagai pengav/et dalam daging ka-
lengan adalah 50 bagian per sejuta, maka dari hasil per-
cobaan diperoleh : 15 kaleng kadar nitritnya dibawah 50
bagian per sejuta, sedang yang 1 kaleng kadar nitritnya
lebih darl 50 bagian per sejuta.

Sedang kadar nitrat pada daging kalengan merek Pronas
+ 150 bagian per sejuta, pada daging kalengan merek Cip
kadar nitratnya + 190 bagian per sejuta.

Kengingat bahaya yang bisa ditirnbulkan oleh ni
trit dan nitrat, maka sebaiknya dibuat peraturan resmi
untuk Indonesia mengenai batas maksimum pemakaian nitrit

dan nitrat sebagai pengav/et dalam makanan kalengan.
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